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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian inf adolah uniuk mengelobui pengaruh komponen
kecerdasan emusional yang terdivi dari kesadaran divi, pergaturan diri, motivasi,
empati dan keterampilan sosial secara simiwltan dan parsial terhadap kineria
auditor df KAP Keta Podang, Metode penelitian menggunokan kuesioner dan
divkur menggunakan skala lkers. Pengujion dilokukan dengan menggunakan
anlisis regresi berganda, Dengan 24 auditor  sebagal  responden  dan
menghasilkan PErSQmacm ¥=-8 383-
(LOZOXT+H0GEIN2+0.27IXI L 250X+ 033085 +e. Kogfivien  regresi  pang
diperoleh bernilai positif kecuall koefisien regresi kesadoran dirf yang berarii
setigp fevjadi penurunan kesodaran divi. Akan diikuwi oleh penurnnan kinerja
auditor. Berdasarkan hasil yang diperoleh, pengaruh yang ditimbulkan oleh
variabel kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi dan keterampilan sosial adalah
negatlf’ sedongkan pengaruh yang ditimbulkan variabel empati adalah positif
Akan  tetapi, semua  Komponen Recerdasan  emosional  secara  serempak
berpengaruh tevhadap Einerfa auditor.

Keyword: Kesadaran Dird, Pengaturan Diri, Mobivasi, Empati, Ketcrampilan
Sosial dan Kinerja Auditor,




BARI

PENDAHULUAMN

1.1 Latar Belakang

Profesi sebagal akuntan publik memainkan peranan yang sangat penting
dalam hal tugas dan tangeung jawab vang diemban auditor dalam melaksanakan
dom memberikan semua jenis juss yang ditswarkan, baik it jasa audit atas loporen
keuvanpan, audit khusus, jasa perpajakan, jasa konsuliasi. jasa stestasi dan jasa
lainmya. Audilor dituntut memiliki pengetabuan vang baik gona mendapatkan
hasil yang baik pula.

Dalam melaksanakan tugasnva, auditer memperoleh kepercavaan dari
pihak klien dan pihak ketiga, Schubungan dengan kepercayazn yang telah
diberikan kepada akuntan publik ini maka auditor ditentot entuk dapat
memenuhinye.  Kepercavaan  ini harus  senantizsa ditingkatkan  dengan
menunjukkan swatu kinerja vang profesional. Guna menunjang profesionalisme
sehugai skuntan publik, maka auditor dalam melaksanakan tagas auditnya harus
berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh TAL{Alwani, 2007).

Menurut Mulyadt Dan Kanaka (2002 dalam Alwani (2007). ada dua
mngeung jawab vang haros diptkoel oleh skuntan publik dalarm menjalankan
pekerjaan profesionalnya, vaitu pertama, menjagr kerahasiaan informasi vang
diperolah dalam melaksanakan tugasnyva. Informasi yang diperoleh akuntan publik
selama ja menjulankan pekenaannya tidak boleh divngkapkan pada pihak ketiga,
kecuali atas izin kliennya, Mamuen jika hukum atau nepars menghendaki akuntan

pubhik  mengungkapkan informasi yang diperclehnya selama penugasannya.



akuiman publik berkewajiban untuk mengungkapkan informasi tersebut lanpa
harus mendapatkan persetujuan dor kKlienoya. Tanggung jawab yvang kedua yaitu
menjapa mule profesionalnva. Setiap akuntan publik harus  bisa
mempertanggungjawabkan mum pekerjaan atau pekerjaan lain pada saat yang
bersamaan, vanz bisa menyebabkan penyimpangan objektivitas atau ketidak
konsistenan dalam pekerjaannya.

Seliap manusia ingin berprestasi dalam segala hal, tidak terkecuali
berprestasi dalam pekerjaan, Saat ini keberhasilan kerja seseorang tdak ditunjang
plch kemampuan intelektual semata, namuoen juga didukung oleh Kemampuan
penyesuaian emosi dalam berhubungan dengan sesecrang, Sebagian maesyarakat
berangeapan  bahwa  Jarelekrual  Quotient (1)) menenlukan  keberhasilan
seseorang. Mereka beranggapan bahwa semakin tinggi 1) seseorang semakin
berhasil orang teesebut dalam pekerjaannya, Namun Kenyatzannya tidak demikian,
I} hanya memberikan kontribusi 20% dalam menentukan keberhasilasn hidup
sesenrang dan 80% lainnva ditentukan oleh faktior lain, Faktor inifah vang disebut
kecerdasan emosional (Alwani, 2007)

Riset dalam kurun wakoe dua dasawarsa terakhir ini membuktikan bahwa
kecerdasan emosional bekerja secara sinergistik dengan keterampilan kognitif,
Oranp-orang  berprestasi tingei memiliki keduanya. Makin  kompleks  dan
menantang suatu pekerjasn, makin penting kecerdasan emosional, Riset tersebut
juge menunjukkan, agar sesecrang berprestasi tingei dalam pekerjaan, apapun
bidang dan jabamannya, kecakapan emosional minimal dus kali lebih penting dari

pada kemampuszn kognitif murni.
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FENLTUP

Bab ini merupakan  penulup yang berisi kesimpulan mengensi hasil

penelitian dan saran bagl peneliti selanjuinya.

5.1 Kesimpulan Penelitian

Penehitian ini bertujuan unluk mengetabui penparuh kesadaran  dird,

pengaturan diri, motivasi,empati dan keterampilan sosial erhadap kinera auditor

pada Kantor Akentan Publik (KAP) di Keta Padang, Kesimpulan yang dapat

ditarik dari penelitian ini adalah -

Tt

- Kesadaren diri, pengaturan dirl, motivasi, empati den keterampilon sosial

berpengaruh secara simultan terbadap kinerja auditor, Hal ini terbukti dari uji
P oyang dilakukan dengan hasil sebesar 76,039 dengan tingkat sipnifikansi
sebesar 02000 lebih keoil dari o0=5%.

Besadaran diri, pengamwran dif, motivasi dan keternmpilan sosial tidak
herpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini terbukti dar Uji 1 vang telah
dilakukan dengan hasil p-valye masing-masing variabel = 0.03.

Empati berpengaruh terhadap kinerja auditer. Hal ini terbukii dari Liji t yang

telah dilakukan dengan hasil p-value variabel ini < 0,03

5.2 Saran Penclitian

Penelitian  ini - memiliki  keterbatasan vang  dapat  dijadikan  hahan

perlimbangan bagi peneliti selenjutnya agar mendapat hasil vane lebib baik,

al




DAFTAR PUUSTAKA

Agung, Wahyu. 2000, Panduan SPSS 17.0 untuk Mengolah Penelition K wartitatif,
Yopyakarta: gara Timu.

Alwani, Ahmad. 2007, Pengaruh Kecerdasan Emosional terhodap Kinerja
Audirar pada Kontor Akuntan Publik df Kota Semarang. Skripsi Fakultas
Ekonomi Universitas Megeri Semarang,

Arens, Alvin A, 2006. Auditing dan Pelayanan Verifikasi: Pendekatan Terpadu,
Jilid Satu. Edisi Sembilan. Jakarta : Eclanppa,
Arikunto, Suharsimi. 2002, Prosedur Penelition Suotn Pendekotan Froakiek.
Cetakan Ke dua belas, edisi revisi V, Jakarta : Rineka Cipta.

Aziza, Numa dan Rissyo Melandy RM. 2006. Pengaruh Kecerdasan Emosional
Terhadap Tingkat FPemahaman Akuntansi, Kepercayaan Diri Sebagai
Farfatel Pemoderasi, Padang. Simposium Nasional Akuntansi 1X.

Goleman, Daniel. 2001, Working White Emotional intelligence, (terjemaban Alex
Tri Kantjeno W, Jakarta ; PT Gramedia Pustaka Utama.

Hasan, Iqgbal. 2003. Pokek-Pokok materi Statistik 2 (Statistik Inferensif). Edisi 2,
Takarta ; Bumi Angkasa

Indonesia, Peraturan Menteri Kevangan Nomor: 17/PME.01/2008 Tahun 2008
tentang Jasa Akuntan Publik.

Ishak, Moriah Mohd, Ramlee Mustapha, Siti Rahaval Ariffin, Sych Majmuddin
Syed Hassan, 2003, Kecerdasan Emosi dan Hubungannya dengan nilai
Kerja. Jurmnal Teknologi, 39 (E) Dis, 2003:77-84.

Maslahah, Ratna Eka. 2007, Pemgarub Kecerdasan Emoyional Terhadap Tingka
Pemahaman  Akuntansi dengan Kepercayaan  Diri sebagai Variabel
Pemoderasi. Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Islam  Indonesia
Yogyakarta,

Maryati, Tka. 2008, Hubumgan Antara Kecerdasan Emosi dan Keyakinan Diri
(Self Efficacy) Dengan  Kreativitas poda Sivwa  Akselerasi Skripsi
Fakultas Psikologi Universitas Mubammadiyvah Surakarta.

Mulvadi. 2002, Auditing. Edisi 6, Jakarta: Salemba Empat

Nataline. 2007. Pengaruh Batasan Waktu Audit, Pengetahuon Akwntansi dan
Auditing, Bonus serta Pengaloman terhadap Kualitos Audit pada Kantor
Akuritan Publik of Semargng. Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas
Mepern Semarang.

Sckaran, Uma. 2006 : Research Methods for Business, Edisi 1, Jakarta : Salemba
Empat




